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ABSTRACT

Learning motivation is one of the determining factors in achieving learning
objectives, especially in Arts and Culture subjects at the elementary school level.
Low student motivation may reduce participation, creativity, and learning outcomes.
Therefore, an innovative learning model is required to encourage students to
actively participate in the learning process. This study aims to analyze the
implementation of the Project Based Learning model in improving the learning
motivation of third-grade students in Arts and Culture at SD Negeri 5 Kemenuh
Gianyar and to identify its impact on students during the learning process. This
research employed a qualitative descriptive approach. The research subjects
consisted of the principal, classroom teacher, and third-grade students. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and were analyzed
using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate
that the implementation of the Project Based Learning model was carried out
systematically through project planning, project implementation, monitoring, product
assessment, and evaluation. The application of this model increased students’
enthusiasm, confidence, creativity, collaboration, responsibility, and active
participation during learning activities. The study concludes that Project Based
Learning is effective in improving students' learning motivation in Arts and Culture
learning at the elementary school level.

Keywords: Project Based Learning, Learning Motivation, Arts and Culture,
Elementary School.

ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya
di sekolah dasar. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat berdampak pada
rendahnya partisipasi, kreativitas, serta hasil belajar yang diperoleh. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang inovatif untuk mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar Seni Budaya pada peserta didik kelas 11l SD Negeri
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5 Kemenuh Gianyar serta mendeskripsikan dampak penerapan model tersebut
terhadap peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru kelas Ill, dan peserta didik kelas llI.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project
Based Learning dilaksanakan melalui tahapan perencanaan proyek, pelaksanaan
proyek, pemantauan, penilaian hasil proyek, dan evaluasi pembelajaran.
Penerapan model ini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang
ditunjukkan melalui meningkatnya antusiasme, rasa percaya diri, kreativitas,
kemampuan bekerja sama, tanggung jawab, serta partisipasi aktif selama proses
pembelajaran Seni Budaya. Dengan demikian, Project Based Learning menjadi
salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci: Project Based Learning, Motivasi Belajar, Seni Budaya, Sekolah Dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
yang berperan penting dalam
membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas. Melalui pendidikan,
peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan potensi spiritual,
intelektual, sosial, emosional, serta
keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Salah satu
upaya untuk mewujudkan tujuan
tersebut adalah melalui proses
pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik belajar
secara aktif, kreatif, dan bermakna.
Dalam konteks pendidikan dasar,
keberhasilan  pembelajaran  tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan

guru dalam menyampaikan materi,

tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi
belajar yang dimiliki peserta didik.

Motivasi  belajar merupakan
faktor internal yang mendorong
peserta didik untuk melakukan
aktivitas belajar secara sungguh-
sungguh. Peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih
antusias mengikuti pembelajaran,
berani mengemukakan pendapat, aktif
menyelesaikan tugas, serta memiliki
keinginan yang kuat untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Sebaliknya,
rendahnya motivasi belajar dapat
menyebabkan peserta didik kurang
berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran sulit dicapai.

Pada jenjang sekolah dasar,

mata pelajaran Seni Budaya memiliki
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peran strategis dalam
mengembangkan kreativitas,
kepekaan estetis, kemampuan

berekspresi, serta kecintaan peserta
didik terhadap budaya bangsa.
Pembelajaran Seni Budaya tidak
hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar melalui kegiatan
berkarya, bereksplorasi, dan
berkolaborasi. Oleh karena itu,
pembelajaran Seni Budaya
memerlukan strategi pembelajaran
yang mampu melibatkan peserta didik
secara aktif sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih bermakna.

Hasil observasi awal di SD
Negeri 5 Kemenuh Gianyar
menunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik kelas lll pada mata
pelajaran Seni Budaya masih
tergolong rendah. Kondisi tersebut
terlihat dari rendahnya antusiasme
peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, kurangnya keberanian
menyampaikan pendapat, rendahnya
partisipasi dalam kegiatan kelas, serta
masih  dominannya penggunaan
pembelajaran yang berpusat pada
guru. Kondisi tersebut berdampak
pada kurang optimalnya keterlibatan
peserta didik  selama proses

pembelajaran sehingga tujuan

pembelajaran belum tercapai secara
maksimal.

Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Model
pembelajaran  ini  menempatkan
peserta didik sebagai pusat
pembelajaran melalui penyelesaian
suatu proyek yang berkaitan dengan
permasalahan nyata. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik diberi
kesempatan untuk merencanakan,
melaksanakan, menyelesaikan, dan
mempresentasikan  hasil  proyek
sehingga mereka memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing peserta
didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penerapan Project  Based
Learning pada pembelajaran Seni
Budaya di SD Negeri 5 Kemenuh
Gianyar diwujudkan melalui kegiatan
proyek pembuatan kolase batik
bermuatan kearifan lokal. Melalui
kegiatan tersebut peserta didik tidak
hanya mempelajari konsep seni
budaya, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan

kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
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kerja sama, komunikasi, tanggung
jawab, dan rasa percaya diri. Aktivitas
pembelajaran yang berorientasi pada
proyek diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik karena mereka terlibat
secara langsung dalam setiap
tahapan pembelajaran.

Berbagai penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa Project Based
Learning mampu  meningkatkan
motivasi belajar, keaktifan, kreativitas,
dan hasil belajar peserta didik pada
berbagai mata pelajaran. Namun
demikian, penelitian mengenai
penerapan Project Based Learning
pada pembelajaran Seni Budaya di
kelas Ill sekolah dasar, khususnya
yang berorientasi pada peningkatan
motivasi belajar melalui proyek kolase
batik berbasis kearifan lokal, masih
relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki urgensi untuk
memberikan gambaran mengenai
implementasi Project Based Learning
dalam pembelajaran Seni Budaya
sekaligus mendeskripsikan
dampaknya terhadap motivasi belajar
peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  penerapan  model

pembelajaran Project Based Learning

dalam meningkatkan motivasi belajar
Seni Budaya pada peserta didik kelas
[l SD Negeri 5 Kemenuh Gianyar
serta  mendeskripsikan  dampak
penerapan model tersebut terhadap
motivasi belajar peserta didik. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi bagi guru, sekolah, dan
peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan pembelajaran Seni
Budaya yang lebih inovatif, aktif,
kreatif, dan berpusat pada peserta

didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan penerapan model
Project Based Learning dalam
meningkatkan motivasi belajar Seni
Budaya peserta didik kelas Il SD
Negeri 5 Kemenuh Gianyar. Data
penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan
subjek kepala sekolah, guru, dan
peserta didik. Analisis data dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk
memperoleh gambaran mengenai
proses pembelajaran, aktivitas
peserta  didik, serta  dampak
penerapan model Project Based

Learning terhadap motivasi belajar.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran Seni Budaya di kelas I
SD Negeri 5 Kemenuh dilaksanakan
sesuai dengan sintaks pembelajaran
berbasis proyek. Guru memulai
pembelajaran melalui pertanyaan
pemantik yang berkaitan dengan
budaya lokal, kemudian peserta didik
dibagi ke dalam kelompok heterogen
untuk merancang dan menyelesaikan
proyek kolase batik. Selama proses
pembelajaran guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan,
pendampingan, serta umpan balik
terhadap perkembangan proyek,
sedangkan peserta didik berperan
aktif dalam merencanakan,
melaksanakan, hingga
mempresentasikan  hasil  proyek.

Strategi tersebut menjadikan

pembelajaran lebih kontekstual
karena menghubungkan materi Seni
Budaya dengan lingkungan dan
budaya yang dekat dengan kehidupan
peserta didik.

Penerapan PjBL menunjukkan
perubahan yang nyata terhadap
motivasi  belajar peserta didik.

Sebelum model diterapkan, proses

pembelajaran  masih  didominasi
metode konvensional sehingga
sebagian besar peserta didik

cenderung pasif, kurang antusias

mengikuti pembelajaran, serta
bergantung pada arahan guru.
Setelah pembelajaran berbasis

proyek diterapkan, peserta didik
menunjukkan peningkatan
antusiasme, lebih aktif berdiskusi,
berani mengemukakan pendapat,
mampu  bekerja ~sama  dalam
kelompok, serta lebih percaya diri
ketika mempresentasikan hasil
proyek. Selain itu, peserta didik
menjadi lebih bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas dan
mampu mengelola pekerjaan
kelompok secara mandiri. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik, interaktif, dan
bermakna dibandingkan
pembelajaran yang berpusat pada
guru.
Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa meningkatnya
motivasi belajar dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif peserta didik dalam
seluruh
Peserta didik

kesempatan untuk merancang ide,

tahapan pembelajaran.

memperoleh
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menentukan pembagian tugas,
menghasilkan karya, dan
mempresentasikan  hasil  proyek.
Aktivitas tersebut menumbuhkan rasa
memiliki terhadap proses
pembelajaran sehingga peserta didik
terdorong untuk menyelesaikan tugas
dengan penuh tanggung jawab.
Pembelajaran melalui proyek juga
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan karena peserta didik
tidak hanya mempelajari konsep Seni
Budaya, tetapi juga
mengimplementasikannya secara
langsung dalam bentuk karya kolase
batik yang bermuatan budaya lokal.
Pengalaman tersebut mendorong
munculnya motivasi intrinsik berupa
rasa senang, bangga, dan percaya diri
terhadap hasil belajar yang dicapai.
Hasil penelitian ini  sejalan
dengan teori konstruktivisme John
Dewey yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui
pengalaman langsung (learning by
doing). Dalam perspektif
konstruktivisme, peserta didik
merupakan  subjek  aktif yang
membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan dan
penyelesaian masalah nyata. Proyek
kolase batik yang diterapkan dalam

pembelajaran Seni Budaya

memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi
ide, berdiskusi, berefleksi, dan
menghasilkan produk pembelajaran
secara kolaboratif. Melalui
pengalaman tersebut peserta didik
tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas. Dengan demikian,
penerapan PjBL  mencerminkan
implementasi pembelajaran  yang
berpusat  pada peserta  didik

sebagaimana dikemukakan oleh

Dewey.
Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa PjBL

memberikan dampak positif terhadap
perkembangan keterampilan abad ke-
21. Selama proses penyelesaian
proyek, peserta didik dilatih untuk
berpikir kritis dalam menentukan
desain karya, memecahkan masalah
yang muncul selama pengerjaan
proyek, serta mengambil keputusan
bersama anggota kelompok. Selain

itu, peserta didik belajar
berkomunikasi secara efektif,
menghargai pendapat teman,

membagi tugas sesuai kemampuan,
dan bertanggung jawab terhadap
Aktivitas

penyelesaian proyek.
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tersebut membentuk keterampilan
kolaborasi, kemandirian, serta
tanggung jawab yang menjadi bagian
penting dalam pembelajaran abad ke-
21.

Temuan tersebut memperkuat
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa Project Based
Learning

mampu  meningkatkan

motivasi belajar, kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
serta hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengalaman belajar yang
autentik sehingga peserta didik lebih
mudah  menghubungkan  materi
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, penggunaan proyek
kolase batik bermuatan budaya lokal
menjadi faktor yang memperkuat
keberhasilan pembelajaran karena
peserta didik tidak hanya
menghasilkan karya seni, tetapi juga
memahami  nilai budaya yang
terkandung di dalamnya. Integrasi
budaya lokal tersebut menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual

sekaligus  memperkuat  karakter
peserta didik melalui kerja sama,
tanggung jawab, dan apresiasi
terhadap warisan budaya Indonesia.

Maka dari itu, hasil penelitian

menunjukkan  bahwa  penerapan

model Project Based Learning pada
pembelajaran Seni Budaya di SD
Negeri 5 Kemenuh efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui perubahan sikap
belajar, meningkatnya partisipasi aktif,
keberanian menyampaikan pendapat,
kemampuan bekerja sama, tanggung
jawab, kemandirian, serta
berkembangnya kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, model PjBL
layak dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran pada mata
pelajaran Seni Budaya di sekolah
dasar karena mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kontekstual,
dan berpusat pada peserta didik
sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka dan keterampilan abad ke-

21.

D. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran Seni Budaya di kelas
SD Negeri 5 Kemenuh mampu
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Penerapan model
dilakukan

pembelajaran berbasis proyek yang

melalui tahapan

melibatkan peserta didik secara aktif
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dalam merancang, melaksanakan,
dan mempresentasikan hasil proyek
kolase batik bermuatan budaya lokal.
Pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik tersebut menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, menarik, dan bermakna.

Peningkatan motivasi belajar
ditunjukkan melalui meningkatnya
antusiasme, partisipasi aktif,
keberanian mengemukakan
pendapat, kemampuan bekerja sama,
rasa tanggung jawab, serta
kepercayaan diri peserta didik selama
proses pembelajaran. Selain itu,
penerapan PjBL juga memberikan
dampak positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, dan kemandirian
peserta didik. Dengan demikian,
model Project Based Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar pada
mata pelajaran Seni Budaya di

sekolah dasar.
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